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Lebih jauh jika merujuk pada prevalensi penderita dispepsiadi seluruh duniayang grafiknyaterus
meningkat (antara 7 hingga 41 persen per tahun) maka penelitian Muth yang menggunakan sampel kecil
kurang bisa memberi gambaran secara umum tentang trait kepribadian dan kecemasan penderita dispepsia
fungsional. Menurut data terakhir yang diperoleh pada penelitian tertutup di RSCM disebutkan dari 100
pasien dengan keluhan dispepsia, 80 persen mengalami dispepsiafungsional. Fakta-faktaini mendorong
penulis melakukan penelitian ulang dari penelitian Muth dengan menggunakan dua metode penelitian secara
berurutan. Metode penelitian kuantitatif digunakan untuk memperoleh gambaran umum tentang trait
kepribadian dan kecemasan penderita dispepsia fungsional di DK Jakarta sedangkan metode penelitian
kualitatif dengan menambahkan variabel stres dan strategi coping digunakan untuk melihat keunikan yang
tergambar pada masing-masing kasus dispepsiafungsional.

Penelitian kuantitatif dengan sampel 90 orang penderita dispepsiafungsional dilakukan di RSCM dan
beberapa klinik di Jakarta. Penelitian ini mempergunakan cara penyebaran angket yang diadaptasi dari NEO
P1-R buatan McCrae dan Costa (1990) dan Beck Anxiety Inventory buatan Beck (1985). Hasilnya ternyata
trait neuroticism dan trait extraversion masing-masing memiliki pengaruh yang cukup kuat pada penderita
dispepsiafungsional. Jika dibandingkan per subgrup dispepsiafungsional terlihat kalau pasien-pasien pada
subgrup dysmotility-like dyspepsia cenderung lebih dipengaruhi trait extraversion dan pasien-pasien dari
subgrup ulcer-like dyspepsia serta non-specific dyspepsia cenderung lebih dipengaruhi trait neuroticism.
Mengenai kecemasan, 90 persen pasien memiliki kecemasan yang tinggi, dengan urutan pasien-pasien dari
subgrup non-specific dyspepsia kecemasannya paling tinggi, disusul dengan pasien-pasien dari subgrup
ulcer-like dyspepsia dan pasien-pasien dari subgrup dyrmotility-like dyspepsia.

Selanjutnya dari hasil penelitian kualitatif yang dilakukan dengan cara depth interview dan observasi terlihat
bahwa pengaruh trait neuroticism membuat penderita menjadi sosok yang selalu worrying, emotional,
insecure, dan inadequate; sedangkan pengaruh trait extraversion-introversion membuat penderitaterlalu
personal-oriented, aloof; quiet, retiring, unsociable, inexuberant, dan over optimistic. Mengenai gambaran
kecemasan terlihat bahwa kecemasan yang tinggi berhubungan dengan riwayat stres berkepanjangan. Stres
umumnya disebabkan daily hassl, namun pada sebuah kasus stres disebabkan oleh major life event. Selain
itu stresini pun berhubungan dengan: cognitive appraisal.

Tentang gambaran strategi coping, seluruh sampel cenderung memilih emotional focus coping. Tetapi bila
dilihat dari kronologis cerita di masalalu terungkap bahwa dua orang sampel pernah mencoba melakukan
problem focus coping hanya sgja hasilnya tidak memuaskan hingga kemudian lebih memilih emotional
focus coping. Sayangnya emotional focus coping yang dikembangkan oleh seluruh sampel masih kurang
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efektif dikarenakan merekajuga mengembangkan perilaku coping yang bersifat destruktif, yaitu: giving up,
striking out at others, indulging self blaming self, dan defensive coping. Hal ini menyebabkan seluruh
sampel masih terus mengalami dispepsia fungsiona.



